l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perikanan yang meliputi tangkap dan budidaya membuat hasil produknya
menjadi beranekaragam. Perikanan tangkap yang mengalami keterbatasan stock
akan produknya membuat perikanan budidaya lebih memiliki potensi yang bagus.
Akuakultur merupakan kegiatan di bidang perikanan yang bertujuan untuk
mendapatkan profit sebesar-besarnya di dalam wadah terkontrol. Akuakultur tidak
hanya dilakukan pada produk ikan konsumsi saja, akan tetapi dapat juga
dilakukan pada produk ikan hias Dengan semakin meningkatnya permintaan
produk perikanan baik itu ikan konsumsi dan juga untuk produk ikan hias maka
akuakultur harus dikembangkan.

Salah satu produk ikan hias yang sedang berkembang adalah Garra rufa.
Garra rufa merupakan spesies ikan yang memiliki kemampuan yang berbeda
dengan ikan hias lainnya. Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan yang
memberikan manfaat kesehatan kepada manusia. Jurnal penelitian menyatakan
bahwa ikan ini mampu mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya.
Apabila seseorang yang mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra
rufa, maka ikan tersebut secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak
mengandung sel kulit mati. Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi
sel kulit mati maka secara bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim
ditrhanol yang dapat membuat awet muda (Atkins, 2007).

Global warming yang melanda manusia, mulai meningkatkan
kemungkinan terserangnya penyakit psiorasis yang disebabkan efek radiasi ultra
violet. Pengobatan alternatif menjadi cara yang dipilih oleh masyarakat dan
memiliki keunggulan dari segi penggunaan bahan alami serta harga yang tidak
terlalu mahal dalam menanggulangi masalah penyakit kulit. Salah satu cara
pengobatan yang murah dan alami yakni terapi ikan Garra rufa (Anonimous,
2009). Dalam redaksi majalah Craby & Starky (2009) disebutkan bahwa upaya
untuk mempercantik kulit terus dikembangkan. Salah satu perawatan yang kini
menjadi pilihan konsumen adalah fish spa therapy atau terapi spa dengan
menggunakan ikan, tentunya ikan Garra rufa asal Turki tersebut.

Bisnis ikan Garra rufa berupa fish spa therapy mulai berkembang selama
dua tahun terakhir ini. Penyediaan benih ikan Garra rufa masih diimpor dari
Turki dan Singapura terutama pengembangan bisnis spa Garra rufa. Karena
belum banyak orang yang mampu mensuplai kebutuhan dalam negeri ataupun
luar negeri, maka dapat dikatakan bahwa bisnis ini sangat prosfektif. Menurut
Andre yang merupakan salah satu pengusaha ikan Garra rufa mengatakan bahwa
produksi Garra rufa mampu menjual sebanyak 5.000 — 10.000 ekor dengan harga
Rp 10.000 per ekor atau diperkiraakan omset yang bisa dicapai sebesar Rp 50 juta
hingga Rp 100 juta (Kontan Online, 2009).



Perumusan Masalah

1.

Sedikitnya produk hasil perikanan budidaya yang dikhususkan dalam
bidang kesehatan.

Sedikitnya penawaran ikan Garra rufa di pasaran.

Pengusaha kesehatan kulit di bidang spa mulai melirik akan kesehatan
yang alami khususnya terapi ikan spa ikan Garra rufa.

Pola hidup masyarakat yang mulai berubah ke konsep kembali kea lam
(back to nature).

Masyarakat mulai meninggalkan kosmetika Kkimia terutama yang
mengandung banyak merkuri.

Suplay ikan Garra rufa yang masih diimpor dari Negara lain sehingga
harganya relative tinggi.

Pendapatan mahasiswa menjadi bertambah dengan adanya usaha budidaya
ikan Garra rufa

Tujuan Program

1.

Mempraktekkan kegiatan kewirausahaan secara nyata.

2. Meningkatkan wawasan serta kemampuan di bidang akuakultur.
3.
4. Memasyarakatkan ikan Garra rufa sebagai upaya mengajak masyarakat ke

Menyediakan ikan Garra rufa denganharga terjangkau oleh masyarakat.

pola hidup lebih sehat dan alami.
Membuat industry budidaya Garra rufa yang berkelanjutan dan
menghasilkan profit yang tinggi.

Luaran yang Diharapkan

1.
2.

Produk ikan Garra rufa yang berkualitas dan unggul.

Memberikan informasi kepada masyarkat kepada masyarkat tentang
manfaat ikan Garra rufa untuk kesehatan kulit.

Menajadikan usaha ini dikenal lebih luas di masyarakat Bogor dan
sekitarnya.

Meningkatkan minat masyarakat terhadap ikan Garra rufa sebagai solusi
pengganti terapi kimia yang dapat menyebabkan efek samping.

Menjadi stock center Garra rufa di Bogor dan sekitarnya.

Setelah program ini berlangsung, diharapkan usaha ini menjadi maju dan
berkembang serta berkelanjutan.

Kegunaan Program

1.

Meningkatkan jiwa berwirausaha, rasa tanggung jawab, disiplin dan
kemampuan kerja sama tim.

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola suatu bisnis.
Meningkatkan kesejahteraan mahasiswa serta melatih mahasiswa dalam
bidang usaha mandiri.



4. Setelah suksenya kegiatan wirausha ini, akan dikemabngkan bisnis spa di
bidang jasa (spa doktor ikan) di area Bogor dan sekitarnya.

I GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Rencana Usaha

Usaha yang akan dilakukan meliputi tiga kegiatan yakni pengadaan sarana
dan prasarna, proses produksi dan pemasaran. Kegiatan yang dilakukan akan
memiliki kesinambungan antar kegiatan. Setiap kegiatan akan dikoordansikan
dengan pihak pendukung. Skema kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 di bagian
lampiran.

Pengadaan sarana dan prasarana meliputi pembelian bahan dan alat
produksi yang akan digunakan pada kegiatan usaha. Konsultasi perencanaan
pengadaan sarana dan prasaran dengan dosen pembimbing dapat mempermudah
uasaha yang akan dilaksanakan serta akan tercipta suatu kegiatan produksi yang
efektif. Usaha yang dilaksanakan memakai teknologi system resirkulasi yang
mempermudah pengerjaan dan pengontrolan kualitas air.

Proses produksi merupakan kegiatan utama dalam menentukan usaha yang
dilakukan. Proses ini akan menggambarkan usaha yang dilakukan berhasil atau
tidak. Proses produksi diharapkan akan menghasilkan produk yang berkualitas
dan sesuai dengan keidealan yang diharapkan. Usaha ini akan dilakukan
konsulatsi bersama dosen pembimbing dan praktisi yang merupakan alimni
Departemen BDP — IPB.

Kegiatan yang terakhir dalam aktifitas usaha adalah pemasaran produk.
Produk yang telah ada akan dipasarkan dengan kesesuaian tingkat keberhasilan
dan perealisasian usaha yang telah dilakukan dengan parameter ideal. Konsulatasi
yang dilakukan bersama dosen pembimbing dan praktisi yang merupakan alumni
Departemen BDP — IPB dapat dijadikan sebagai salah satu usaha untuk
mengetahui gambaran pemasaran. Gambaran pemasaran yang telah didapat
berupa informasi mengenai potensi pemasaran yang baik untuk produk yang akan
dihasilkan seperti spa Garra rufa yang terdapat pada dan salon — salon kecantikan.

Berikut ini analisis kelayakan usah terhadap kegiatan usaha yang akan
dilaksanakan :

Biaya Investasi

Biaya investasi adalah jumlah modal yang dikeluarkan untuk memulai
usaha. Biaya ini digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana penunjang pada
proses produksi. Adapun rincian biaya investasi untuk usaha pendederan Garra
rufa tersusun dalam Tabel 1 yang ada di bagian lampiran.



Biaya Produksi

Biaya produksi adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi ikan Garra rufa ukuran pasar. Biaya produksi tidak hanya
berbentuk uang, tetapi juga dapat berupa sewa lahan, listrik, obat — obatan, biaya
lain- lain berupa biaya komunikasi, transportasi serta semua aset yang dapat
dimanfaatkan untuk proses produksi Garra rufa. Adapun rincian biaya produksi
untuk usaha pendederan Garra rufa dalam satu periode produksi (12 minggu)
tersusun dalam Tabel 2 yang ada di bagian lampiran.

Pendapatan dan Keuntungan

Pendapatan adalah jumlah uang yang diperoleh dari hasil penjualan
benih.Penjualan benih Garra rufa dilakukan setelah benih dipelihara 3 bulan.
Pendapatan yang diperoleh dengan penjualan benih ini sebsar 2000 ekor dengan
asumsi SR 80 % serta benih akhir yang diperoleh sebesar 1680 ekor dengan harga
jual benih sebesar Rp. 3.000,00 adalah Rp. 5.040.000,00.

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan total
biaya yang diproduksi. Adapun keuntungan yang diperoleh adalah Rp.
5.040.000,00 — Rp. 4.812.000 = Rp 228.000. Dengan demikian keuntungan yang
diperoleh selama 3 bulan pemeliharaan adalah Rp 228.000.sehingga keuntungan
dalam 1 tahun adalah Rp. 912.000,00.

Break Even Point (BEP)

Break Even Point (titik impas) digunakan untuk mengetahui batas nilai
produksi atau volume produksi suatu usaha mencapai titik impas, yaitu tidak rugi
dan tidak untung.Usaha yang layak dapat dilihat dari BEP produksi lebih besar
dari jumlah unit yang sedang diproduksi saat ini.Sementara itu, nilai BEP harga
harus lebih rendah daripada harga yang berlaku saat ini.

TotalBiayaProduksi Rp.4.812.000
HargalualperEkor — — Rp—3000 =1604 ekor

BEP Produksi =

Berdasarkan perhitungan BEP produksi, semua biaya produksi akan
tertutupi jika harga jual benih Garra rufa minimal 1604 ekor.

TotalBiaya Produksi _Rp.4.812.000

BEPH arga = _ e
%= Total ProduksiBenih T680ckor _ 1P 2864,00

Usaha pendederan Garra rufa pada saat harga jual benih Garra rufa
mencapai Rp. 2846 tidak mendapatkan keuntungan atau kerugian.



Payback Periode
Analisis payback period ini bertujuan untuk mengetahui waktu tingkat
pengembalian investasi yang ditanamkan pada suatu usaha.

total investasi x 1 tahun Rp.1.664.500x1tahu

payback period = tahun

keuntungan x1tahun = Rp.912.000xLtahun”’

1.  METODE PENDEKATAN

Kegiatan usaha ini bertujuan menghasilkan usaha budidaya yang berprofit
tinggi, untuk mempraktekkan kegiatan wirausaha secara nyata serta meningkatkan
kemampuan di bidang akuakultur.Usaha budidaya ini dilakukan untuk memenuhi
permintaan terhadap ikan Garra rufayang belum dapat terpenuhi.Pola hidup
masyarakat yang mulai berubah ke konsep kembali ke alam semakin mendorong
permintaan masyarakat terhadap berbagai produk alami.Salah satunya adalah
terapi spa ikan Garra rufa yang semakin digemari.

Selain usaha pendederan dilakukan diversifikasi produk yakni dengan
menjual paket home fish spa dan fish therapy spa.Dengan fish therapy spa,
konsumen dapat merasakan sendiri manfaat dari spa ikan ini sehingga dapat
meningkatkan minat terhadap produk ikan ini.Home fish spa ini merupakan paket
hemat yang terdiri dari ikan, akuarium serta pakan sehingga apabila ingin
melakukan spa ikan, konsumen tidak harus pergi ke spa atau refleksi.

V. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini berlangsung dari bulan Februari sampai dengan bulan
Mei.Program ini dilaksanakan di Kolam Babakan, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Tahapan Pelaksanaan

Jadwal kegiatan program PKMK mengalami perubahan dari jadwal awal,
tetapi tidak menggangu pelaksanaan dari kegiatan PKMK. Jadwal kegiatan
PKMK ini disajikan di Tabel 3 di bagian lampiran.

Instrumen Pelaksanaan

Alat — alat yang digunakan pada program ini adalah akuarium pembesaran,
serokan, lap basah, blower, baskom, baki, ember, gayung, batu aerator, selang
aerator, heater, dan plastik.Sedangkan bahan — bahan yang digunakan adalah ikan
Garra rufa, pakan ikan, pakan udang, cacing darah, dan Tubifex sp.

Berikut ini adalah tahapan — tahapan yang dilakukan pada program ini :

o Kegiatan Pra Produksi

Kegiatan pra produksi terdiri atas kegiatan persiapan produksi dan survei

tempat dan pasar. Persiapan produksi dilakukan dengan menyiapkan berbagai

kebutuhan yang diperlukan untuk memulai usaha ini. Bahan yang digunakan



dalam usaha ini diantaranya, penyediaan benih Garra rufa 1 inch, penyediaan alat
dan bahan, penyediaaan pakan, dan obat-obatan yang ramah lingkungan. Survei
pasar dilakukan dengan pendataaan harga garra rufa, peralatan, lokasi usaha dan
target pasar.

Alat yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah akuarium, tandon, zeolit,
carbon active, serat filter, selang air, pompa air, hi-blow, selang aerator, batu
aerasi, baskom, scoop net (seser), gayung, ember, dan pipa. Obat-obatan yang
diperlukan dalam kegiatan ini adalah methyline blue, Kalium Permanganat (PK)
untuk sterilisasi media, vitamin C sebagai suplemen pakan, dan ekstark daun
pepaya sebagai anti biotik alami yang ramah lingkungan.

e Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi yang dilakukan meliputi dengan penebaran benih,
pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, pencegahan penyakit, dan perawatan
instalasi resirkulasi. Kegiatan ini akan menentukan keberhasilan usaha yang
dilakukan.

e Penebaran Benih Garra rufa 1 inchi

Wadah yang digunakan dalam proses produksi adalah akuarium berukuran
100 cm x 50 cm x 40 cm. Akuarium yang akan digunakan terlebih dahulu
pencuci, pengeringan, dan pengisian air dengan aerasi. Sebelum benih ditebar di
akuarium, benih harus melalui proses aklimatisasi terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga
benih tidak stres.

Benih yang sudah ditebar ke dalam kolam diberi pakan buatan berupa pellet
sebanyak 2-3% dari bobot tubuhnya. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali
sehari pada pagi, siang dan sore hari.

e Pemberian Pakan

Benih yang telah ditebar ke dalam akuarium diberi pakan alami berupa
Chironomus sp. (Cacing darah), Tubifex sp. (cacing rambut) serta pakan buatan
berupa pelet udang berdiameter Imm. Pakan diberikan setiap pagi, siang dan sore
hari.
¢ Pengelolaan Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air yang dilakukan adalah memasukkan zat yang
bermanfaat seperti Oz, sedangkan zat yang tidak bermanfaat seperti feses,
amoniak, dan CO: dibuang. Hal ini dilakukan agar benih yang dipelihara tetap
sehat dan dapat tumbuh dengan baik. Kegiatan pengelolaan kualitas air dilakukan
dengan cara pemberian aerasi dan penggunaan sistem resirkulasi.

Sistem resirkulasi yang digunakan bertujuan untuk menghemat penggunaan
air sebagai media benih untuk hidup serta menjaga kualitas air yang tetap baik.
Sistem resirkulasi memiliki prinsip yakni penggunaan air kembali dengan
menggunakan filter kimia dan biologi serta hi-blow. Filter kimia dan biologi ini
akan membuat kualitas air dalam wadah pemeliharaan benih Garra rufa menjadi
baik dan tetap jernih.



e Pencegahan dan Pengobatan Penyakit
Pencegahan penyakit dilakukan dengan pendekatan kualitas air dan

desinfeksi media yang digunakan. Seluruh alat dan media yang digunakan selama
produksi harus didesinfeksi terlebih dahulu dan bersih dari mikroorganisme
penyebab penyakit. Desinfeksi tersebut dilakukan dengan klorinasi.

Pengobatan dilakukan setelah ikan menampakan gejala-gejala sakit. lkan
yang menampakan gejala sakit diperiksa lebih lanjut dan didiagnosa penyakit
yang diderita. Ikan yang divonis sakit langsung dikarantina dan di obati dengan
pengobatan yang tepat.

e Kegiatan Sortasi dan Pengemasan

Pengemasan merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam suatu produk usaha, karena akan sangat mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup ikan Garra rufa yang dikirim ke konsumen. Langkah awal
yang dilakukan sebelum pengemasan adalah sortasi. Sortasi dilakukan dengan
cara mengukur benih yang telah dipelihara berdasarkan ukuran panjang. Hal ini
dimaksudkan agar ukuran benih seragam. Benih disortasi menjadi 3 kelompok,
yaitu benih yang berukuran kurang dari 1,5 inchi, benih berukuran 1,5-2 inchi,
dan benih yang berukuran lebih dari 2 inchi.

Benih yang telah disortasi dapat dilakukan pengemasan berdasarkan
permintaan konsumen dan mitra kerja. Benih ikan yang dijual berukuran 1,5 inchi
dan 2 inchi. Benih ikan yang dikemas atau packing memiliki perbandingan antara
air dan oksigen yakni 1:3. Selain itu, pengurangan titik mati pada plastik yang
digunakan, dapat mengurangi tingkat kematian pada saat pengiriman benih ke
konsumen atau mitra kerja.

e Kapasitas Produksi
Kapasitas produksi akan bertambah sejalan dengan antusias dan permintaan

masyarakat terhadap ikan garra rufa, selain itu kapasitas produksi akan terus
bertambah dengan semakin berkembang biaknya seluruh stok indukan yang
dimiliki.
¢ Kegiatan bauran pemasaran yang telah dilakukan

Konsep usaha yang ditawarkan dalam usaha ini adalah memberikan produk
yang khas berupa ikan Garra rufa (doctor fish) dengan lingkup usaha di
pendederan. Selain itu, produk ini memiliki teknologi sistem resirkulasi sehingga
pemanfaatan air lebih efisien dan efektif. Produk akan dipasarkan dengan dua
sistem yakni sistem penjualan langsung serta sistem kerja sama mitra. Sistem
pemasaran langsung yakni pelaku usaha menawarkan serta menjual sendiri produk
yang akan dijual kepada para konsumen. Sistem pemasaran secara tidak langsung
yakni sistem pemasaran yang bekerja sama dengan mitra kerja industri garra rufa
yang sudah ada. Bagi produk pemasaran barang berupa ikan garra rufa,
manajemen pemasaran akan dipecah atas 4 kebijakan yang disebut sebagai bauran
pemasaran (marketing mix) yang terdiri atas produk, harga, daerah pemasaran, dan
promosi.



- Produk
Produk yang akan ditawar benih ikan Garra rufa dengan ukuran 1,5 inch dan

2 inch. Produk ini digunakan sebagai spa terapi, dimana ikan Garra rufa memiliki
keistimewaan dengan memilik enzim dhitranol, yang berguna untuk mengobati
berbagai jenis penyakit kulit. Diversifikasi dari produk ini berupa home packing
fish spa yang terdiri atas paket S, M, dan L yang berisikan benih ikan, akuarium,
dan filter air, pengembangan produk juga dilakukan dengan cara penyediaan fish
spa.

- Harga

Harga yang ditawarkan dari produk ini akan disesuaikan dengan survey
harga pasar, dimana harga yang ditawarkan haruslah menutupi dari biaya produksi
dan menghasilkan profit. Selain itu, penetapan daerah pemasaran yang luas
dengan tujuan untuk memperluas daerah pemasaran dan jaminan kualitas dari ikan

Garra rufa dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dalam penetapan harga.

Produk yang ditawarkan terdiri atas dua ukuran yakni ukuran 1 inchi
seharga Rp3.000 dan ukuran 2 inchi seharga Rp 4.500. Diversifikasi dari Garra
rufa ini berupa packing home fish spa dan fish theraphy dengan harga jasa satu
kali pemakaian adalah Rp 6.000 per tujuh menit. Di bawah ini merupakan rincian
packing home fish spa yang ditawarkan adalah sebagai berikut:

e Paket S ditawarkan dengan harga Rp 178.000 yang terdiri atas benih ikan
Garra rufa ukuran 1 inchi sebanyak 30 ekor, akuarium ukuran 40 cm x 25 cm x
30 cm, filter air, dan buku panduan pemeliharaan.

e Paket M ditawarkan dengan harga Rp 275.000 yang terdiri atas benih ikan
Garra rufa ukuran 1 inchi sebanyak 40 ekor, akuarium ukuran 50 cm x 30 cm x
40 cm, filter air, dan buku panduan pemeliharaan.

e Paket L ditawarkan dengan harga Rp 365.000 yang terdiri atas benih ikan
Garra rufa ukuran 1 inchi sebanyak 50 ekor, akuarium ukuran 60 cm x 35 cm x

40 cm, filter air, dan buku pemeliharaan.
- Daerah Pemasaran

Produk ini akan ditawarkan ke semua civitas Institut Pertanian Bogor,
berbagai tempat spa-spa kecantikan, tempat pembelanjaan umum, serta pasaran
Indonesia yang akan ditawarkan lewat media web-site. Daerah pemasaran yang
telah dilakukan adalah penawaran produk ke semua civitas IPB dan masyarakt di
kota Bogor. Pemilihan daerah pemasaran yang semakin luas akan membuat
produk ini akan semakin dikenal. Salah satu langkah yang akan dilakukan dalam
pemasaran ini adalah dengan pembuatan publikasi yang menarik dengan ciri khas
pada ikan garra rufa.

- Promosi

Praktek promosi yang akan dilakukan terdiri atas 2 macam, yakni promosi
secara langsung (Below The Line) dan Promosi tidak langsung (Above The Line).
Promosi secara langsung dilakukan dengan cara membagikan informasi langsung
akan ketersediaan garra rufa ke tempat spa-spa kecantikan, kolam renang umum,
dan keikutsertaan dalam bazar. Sedangkan promosi secara tidak langsung



dilakukan dengan cara promosi periklanan di media cetak (brosur, surat kabar,
pamflet dll), dan internet. Kegitaan promosi secara tidak langsung dilakukan
dengan menyebarkan brosur di daerah Dramaga, kota Bogor, angkutan umum, dan
tempat-tempat strategis lainnya.

Rancangan dan Realisasi Biaya

Biaya total yang telah dikeluarkan adalah Rp 7.000.000,00. Biaya terbesar
yang dikeluarkan adalah untuk pembelian benih ikan Garra rufa. Selain itu,
terdapat penyesuaian biaya yang dilakukan karena adanya pengurangan biaya
yang diberikan. Biaya — biaya lainnya digunakan untuk sewa tempat PKM,
pembelian pakan dan obat, pembelian peralatan serta untuk kegiatan lainnya.
Rincian laporan keuangan dapat dilihat di Tabel 4 pada lampiran.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Biaya yang telah dikeluarkan untuk program ini adalah Rp 7.000.000. Biaya
paling besar dikeluarkan untuk pembelian benih Garra rufa, karena jarang
pembudidaya yang bersedia untuk menjual benih yang berukuran 1 cm mengingat
resiko kematian tinggi yang diperoleh selama transportasi. Selain itu, biaya juga
dikeluarkan untuk persiapan wadah (hi-blow, batu aerasi, dan peralatan
resirkulasi), pembelian pakan, dan sewa tempat PKM. Arus  kas pendederan
selama kegiatan berlangsung dapat di lihat di Tabel 5 pada bagian lampiran.

Pembahasan

Pemasaran awal dari program ini adalah promosi dengan sasaran
masyarakat Bogor dengan mengikuti berbagai pameran serta bazaar.Secara umum
produk yang ditawarkan dalam usaha ini adalah penjualan ikan Garra rufa, home
fish spa, dan fish therapy.Penjualan ikan Garra rufadilakukan baik dalam jumlah
besar maupun jumlah kecil. Pada home fish spa merupakan paket akuarium
beserta ikan sehingga tidak perlu pergi ke tempat spa untuk melakukan fish spa.
Sedangkan, spa ikan dilakukan saat kegiatan bazaar atau pameran.

Dalam bazaar dan pameran tersebut dilakukan pemberian informasi tentang
manfaat ikan Garra rufa untuk kesehatan sehingga dapat meningkatkan minat
masyarakat terhadap ikan Garra rufa. Hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatkan minat masyarakat terhadap ikan ini, terlihat dari penjualan produk
berupa benih ikan Garra rufa sebanyak 1220 ekor, home fish spa, dan fish therapy
yang dilakukan pada saat bazar atau pameran sehingga dapat dikatakan penjualan
ikan Garra rufa dapat dikatakan berhasil. Selain itu, keberhasilan dalam
mengirimkan ikan Garra rufa hingga ke Subang diharapkan dapat menjadikan
usaha ini lebih dikenal oleh masyarakat terutama di luar Bogor.



Target penjualan yang diharapkan sehingga dapat mencapai BEP yakni
sebesar 1604 ekor dan realisasi penjualan yang tercapai sebesar 1220
ekor.Sebagian besar peningkatan penjualan pada ikan Garra rufa,home fish spa,
dan fish therapy terjadi saat dilakukan bazaar atau pameran.Oleh karena itu,
rencana kedepan yang akan dilaksanakan adalah melakukan promosi secara besar
- besaran, baik media cetak ataupun promosi langsung dengan cara mengikuti
bazar atau pameran sehingga konsumen bertambah dan tidak hanya berasal dari
Bogor. Selain itu, dengan dilaksanakannya pendederan ikan Garra rufa untuk
siklus kedua diharapkan usaha ini dapat berkembang lebih maju dan
berkelanjutan.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Usaha pendederan Garra rufa merupakan usaha yang prospektif.Kegiatan
usaha ikan Garra rufa dapat dikatakan berhasil.Hal ini terlihat dari respon positif
masyarakat terhadap pembelian benih ikan, home fish spa, dan fish therapy yang
mendapat respon positif.Diharapkan dengan promosi yang lebih gencar usaha
pendederan ini dapat berkembang lebih maju.
Saran

Untuk program PKM selanjutnya, sebaiknya evaluasi kegiatan dari dikti
dilakukan lebih dari sekali, sehingga program PKM lebih terpantau
pelaksanaannya.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Biaya investasi

Biaya investasi
Akuarium (100 cm x 50 cm x 40 cm) 8 buah @ Rp 90.000 Rp. 720.000

10



Pompa tandon Rp. 281.000
Heater 4 buah @ Rp. 35.000 Rp. 140.000
Bak persegi pakan 2 buah @ Rp. 13.000 Rp. 26.000
Pipa 2,5 inchi 6 buah @ Rp. 29.000 Rp. 174.000
pipa 1 inchi 2 buah @ Rp. 10.000 Rp. 20.000
T 2,5 inchi 5 buah @ Rp. 6.000 Rp. 30.000
Kne 2,5 inchi 3 buah @ Rp. 5.000 Rp. 15.000
Lem pipa 2 buah @ Rp. 5.500 Rp. 11.000
Gembok Rp. 12.000
Gerendel Rp. 4.000
Batu Aerator 20 buah @ Rp. 1.750 Rp. 35.000
Selang air 3 meter @ Rp. 4.500 Rp. 13.500
Selang air 4 meter @ Rp. 4.000 Rp. 16.000
Serokan kecil 3 buah @ Rp. 3.000 Rp. 9.000
Sikat Rp. 4.000
Kawat 8 meter @ Rp. 750 Rp. 6.000
Sapu pel Rp. 15.000
Sapu ijuk Rp. 4.000
Sapu lidi 2 buah @ Rp. 2.500 Rp. 5.000
Lampu Rp. 25.000
Filter 3 buah @ Rp. 17.500 Rp. 52.500
Paku Rp. 1.500
Kapas Rp. 25.000
Jenis Biaya Jumlah
Saklar Rp. 8.000
Puring nasi 4 buah @ Rp. 3.000 Rp. 12.000
Jumlah biaya investasi Rp. 1.664.500
Tabel 2. Biaya Produksi
Biaya produksi
Benih Garra rufa 1 cm 2100 ekor @ Rp. 1.500 Rp  3.150.000
Pakan Alami (cacing darah) 30 takar @ Rp. 7.000 Rp 210.000
Pellet udang Rp. 60.000
Akuarium Rp. 80.000
Obat-obatan (vitamin C, OTC 1 ons, L bazou, norit) Rp. 111.500
Perlengkapan packing (plastik, kardus, karet, dan oksigen) Rp. 106.000
Tali rapia Rp. 9.000
Trasbag 4 buah @ Rp. 1.000 Rp. 4.000
Perlengkapan fish spa
Lap tangan 3 buah @ Rp. 3.500 Rp. 10.500
Keset kaki 3 buah @ Rp. 3.500 Rp 10.500
Handuk kecil 2 buah @ Rp. 3.500 Rp. 7.000
Tissue gulung 5 buah @ Rp. 1.500 Rp. 7.500
Alkohol 1 liter Rp. 18.000
Spray Rp. 10.000
Komunikasi Rp. 50.000
Transportasi (ongkos survei, belanja, pendistribusian produk, | Rp. 135.000
dll)
Penyewaan tempat Rp 500.000
Promosi (pembuataan banner, brosur, dan katalog) Rp 250.000
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Pembayaran penjaga stand Rp 33.000
Pembayaran stand bazar Rp 50.000
Jumlah biaya produksi Rp  4.812.000
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Program
Penjelasan Bulan | Bulan 11 Bulan 111 Bulan 1V
Minggu Ke- 213 2|3 11213

Survei Pasar

Perizinandan administrasi

Pembuatan dan Pemesanan
Alat-alat

Persiapan Wadah

Setting Instalasi

Pembelian Pakan

Pemesanan dan Pembelian
Benih

Pemeliharaan Benih
Penjualan Ikan

Evaluasi Kerja

Penyusunan Laporan Akhir

Minggu Ke-

Tabel 4. Rincian penggunaan dana PKMK Garra rufa

Jenis Biaya Jumlah
A.Uang Pemasukan

DIKTI Rp 7.000.000
B.Uang Pengeluaran
1. Biaya investasi
Akuarium (100 cm x 50 cm x 40 cm) 8 buah @ Rp 90.000 Rp. 720.000
Pompa tandon Rp. 281.000
Heater 4 buah @ Rp. 35.000 Rp. 140.000
Bak persegi pakan 2 buah @ Rp. 13.000 Rp. 26.000
Pipa 2,5 inchi 6 buah @ Rp. 29.000 Rp. 174.000
pipa 1 inchi 2 buah @ Rp. 10.000 Rp. 20.000
T 2,5 inchi 5 buah @ Rp. 6.000 Rp. 30.000
Kne 2,5 inchi 3 buah @ Rp. 5.000 Rp. 15.000
Lem pipa 2 buah @ Rp. 5.500 Rp. 11.000
Gembok Rp. 12.000
Gerendel Rp. 4.000
Batu Aerator 20 buah @ Rp. 1.750 Rp. 35.000
Selang air 3 meter @ Rp. 4.500 Rp. 13.500
Selang air 4 meter @ Rp. 4.000 Rp. 16.000
Serokan kecil 3 buah @ Rp. 3.000 Rp. 9.000
Sikat Rp. 4.000
Kawat 8 meter @ Rp. 750 Rp. 6.000
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Sapu pel Rp. 15.000
Sapu ijuk Rp. 4.000
Sapu lidi 2 buah @ Rp. 2.500 Rp. 5.000
Lampu Rp. 25.000
Filter 3 buah @ Rp. 17.500 Rp. 52.500
Paku Rp. 1.500
Kapas Rp. 25.000
Jenis Biaya Jumlah
Saklar Rp. 8.000
Puring nasi 4 buah @ Rp. 3.000 Rp. 12.000
Jumlah biaya investasi Rp. 1.664.500
2. Biaya produksi

Benih Garra rufa 1 cm 2100 ekor @ Rp. 1.500 Rp  3.150.000
Pakan Alami (cacing darah) 30 takar @ Rp. 7.000 Rp 210.000
Pellet udang Rp. 60.000
Akuarium Rp. 80.000
Obat-obatan (vitamin C, OTC 1 ons, L bazou, norit) Rp. 111.500
Perlengkapan packing (plastik, kardus, karet, dan oksigen) Rp. 106.000
Tali rapia Rp. 9.000
Trasbag 4 buah @ Rp. 1.000 Rp. 4.000
Perlengkapan fish spa

Lap tangan 3 buah @ Rp. 3.500 Rp. 10.500
Keset kaki 3 buah @ Rp. 3.500 Rp 10.500
Handuk kecil 2 buah @ Rp. 3.500 Rp. 7.000
Tissue gulung 5 buah @ Rp. 1.500 Rp. 7.500
Alkohol 1 liter Rp. 18.000
Spray Rp. 10.000
Komunikasi Rp. 50.000
Transportasi (ongkos survei, belanja, pendistribusian produk, | Rp. 135.000
dil)

Penyewaan tempat Rp 500.000
Promosi (pembuataan banner, brosur, dan katalog) Rp 250.000
Pembayaran penjaga stand Rp 33.000
Pembayaran stand bazar Rp 50.000
Jumlah biaya produksi Rp 4.812.000
3. Biaya administrasi

Biaya pembuatan pengajuan proposal Rp 176.000
Biaya ketersediaan kerjasama Rp. 28.000
Biaya pembuatan surat peminjaman wadah Rp. 4.500
Pembuatan laporan kemajuan IPB dan DIKTI Rp 110.000
Peralatan alat tulis dan nota Rp. 55.000
Pembuatan laporan akhir Rp 100.000
Jumlah biaya administrasi Rp. 523.500
Total Pengeluaran Rp 7.000.000
Sisa Uang (A-B) Rp 0
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Tabel 4. Arus kas pendederan ikan Garra rufa selama bulan Januari s.d. Mei

2010
Jenis Biaya Januari Februari Maret April Mei
A.Uang Pemasukan
1. DIKTI tahapan 1 Rp 1.000.000 - - - -
tahapan 2 - Rp 3.900.000 - - -
tahapan 3 - - - Rp 2.100.000 -
Ikan Garra Rufa - - Rp 3.501.000 |[Rp 60.000 | Rp 204.000
Home Packing fish spa S - - Rp 178.000 - Rp 170.000
Home Packing fish spa M - - Rp 275.000 - -
Home Packing fish spa L - - - - -
Fish Therapy - - Rp 249.000 | Rp 85.000 | Rp 32.500
Total Pemasukan Rp 1.000.000 | Rp3.900.000 |Rp 3.954.000 | Rp2.245.000 | Rp406.500

B.Uang Pengeluaran

1. Benih - - Rp 3.150.000 - -
2.Pakan - Rp 100.000 |Rp 94.000 | Rp 45.000 | Rp33.000
3.Alat dan perlengkapan Rp. 720.000 [Rp 1.154.000 |Rp 343.000 | Rp 31.000 | Rp28.500
4.Transportasi Rp. 20.000 |Rp. 27.000 [Rp 63.000 | Rp 15.000 | Rp10.000
5.Komunikasi - - Rp 30.000 | Rp 20.000 -
6.Promosi - Rp. 250.000 - - Rp 7.500
7.Penyewaan tempat - - - Rp 500.000 -
8.Pembayaran penjaga ) ) Rp  33.000 . .
stand

9.Pembayaran stand bazar - - Rp  50.000 - Rp 11.000
10.Pembuatan  proposal | p; 508500 | Rp.  55.000 ; Rp.110.000 | Rp. 100.000
dan laporan

Total Pengeluaran Rp.740.000 | Rp 1.586.000 | Rp3.763.000 | Rp721.000 | Rp 190.000
Net Benefit (A-B) Rp 51.500 Rp2.314.000 | Rp 191.000 | Rp1.524.000 | Rp216.500

Proses Produksi

Pengadaan Sarana
dan Prasarana

Pemasaran

Gambar 1. Skema Kegiatan

Pihak
Pendukung
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e Dokumentasi Kegiatan
e Persiapan Wadah

Gambar 7. Setting tandon air Gambar 8. Setting akuarium benih

e Persiapan Alat dan Bahan

Gambar 9. Pakan aIeTmi cac}ng sutera ‘ Gambar 10. Obat-obatan yang digunakan
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Gambar 11. Benih ikan Garra rufa

e Benih ikan yang mati sebanyak 214 ekor

Gambar 12. Benih ikan mati karena bubble desaese

e Proses produksi: pemberian pakan

Gambar 13. Proses mberian pakan

e Pameran dan Bazar

Gambar 14. Banner Garra rufa Gambar 15. Pelanggan mencoba footfish therapy
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Gambar 16. Hand fish therapy ~Gambar 17. Home acking fish spa

e Proses Pengiriman Barang

Gambar 18. dan 19. Penggiriman ikan Garra rufa dengan angkot

e Jadwal pelaksanaan PKMK Garra rufa

Waktu : 24 Januari 2010

Tempat : Bengkel Lanskap, Faperta, IPB

Kegiatan : Diskusi bersama anggota

Deskripsi : Penentuan struktur organisasi, pembuatan random kegiatan untuk

satu bulan ke depan, pembuatan surat persyaratan dan
peminjaman tempat usaha.

Waktu : 25 Januari 2010

Tempat : Ruang kerja bapak Ir. Harton Arfan, M.Si

Kegiatan : Konsultasi dengan dosen pembimbing

Deskripsi : Meminta masukkan berupa saran atau nasehat dari pembimbing

untuk memulai pendederan Garra rufa

Waktu : 26 Januari s.d 10 Februari 2010
Tempat : Bekasi, Bandung dan Bogor
Kegiatan : Pencarian produsen benih Garra rufa dengan harga yang murah

dan berkualitas baik
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Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat

Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan

Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

: 28 Januari 2010

: Toko kaca di Cibanteng proyek

: Pemesanan akuarium

: pemesanan akaurium untuk pembenihan ikan Garra rufa sebanyak

8 buah yang berukuran 100 cm x 50 cm x 40 cm.

: 8 Februari 2010
: Kolam percobaan fakultas perikanan dan ilmu

kelautan.

: Pertemuan dengan manjaer lapang
: Penyerahan formulir peminjaman ruang pembenihan kepada

manajer lapang

: 15 Februari 2010

: Ruang kerja bapak Ir. Harton Arfan, M.Si

: Laporan kunjungan ke produsen benih Garra rufa

: Tugas yang diberikan dapat dikerjakan dengan baik yakni Kresna

Yusuf mendapatkan produsen benih Garra rufa di Bekasi dengan
harga yang murah dan berkualitas baik.

: 20 Februari 2010

: Toko Ko Ate perumahan Cimanggu dan PB.wira anugrah

: Pembelian alat akuarium dan resirkulasi

: Pembelian alat akuarium berupa heater, serokan kecil, hi blow,

kapas, dan pembelian pipa paralon, serta peralatan lainnya

: 21 s.d 22 Februari 2010
: Kolam percobaan Babakan, Dramaga dan pasar kaget di bara
: Proses persiapan wadah berupa pencucian akuarium dan

pembuatan sistem resirkulasi serta pembelian alat kebersihan

: Semua anggota melakukan pencucian akuarium dan pengeringan

akuarium serta pembuatan sistem resirkulasi dengan
menggunakan pipa paralon

: 23 Februari 2010

: Kolam percobaan Babakan, Dramaga

: Pengisian air tandon

- akuarium yang telah dikeringkan kemudian diisi dengan air

tandon
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Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Waktu
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Tanggal

: 26 Februari 2010

: PB. Wira Anugrah

: Pembelian alat dan bahan resirkulasi yang masih kurang

: pembelian alat berupa selang, lem, paku, kawat, gergaji, dan

lakban

: 28 Februari 2010

: Rental Orenz

: Pembuatan media cetak untuk promosi

: pemesanan dan pembuatan X-banner, poster, katalo, dan brosur.

: 4 Maret 2010

: Kolam babakan, dramaga

: Penerimaan benih ikan Garra rufa

: benih ikan Garra rufa yang berjumlah 2100 ekor langsung

diterima oleh kelompok kami dan dilakukan pembayaran secara
tunai

: 8 5.d 14 Maret 2010

: Koridor FEMA, IPB

: Bazar dan pameran HIMAKUA 2010

: Keikutsertaan dalam pameran dan bazar dengan menawarkan

produk ikan Garra rufa dan fish therapy

: 13 Maret 2010

: Kampus FPIK BDP

: Laporan kegiatan yang telah dilakukan

: memberitahu kepada dosen pembimbing bahwa kegiatan ini telah

dilaksanakan promosi pertama dengan mengikuti bazar serta
penjualan yang diperoleh

: 16 Maret 2010

: kolam babakan, Dramaga

- Konsultasi dengan dosen pembimbing

: Melaporkan bahwa benih ikan mengalami kematian 214 ekor

dengan gejala bubble desaese. Kemudian dosen pembimbing
memberitahukan bahwa pemakaian obat Norit dalam mengobati
penyakit tersebut

: 22 s.d 27 Maret 2010
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Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Tanggal
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Tanggal
Tempat
Kegiatan

Deskripsi

Tanggal
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Tanggal
Tempat
Kegiatan
Deskripsi

Tanggal
Tempat
Kegiatan

: Koridor FEMA, IPB

: Bazar FEMA

: Keikutsertaan dalam pameran dengan menawarkan produk ikan
Garra rufa dan fish therapy

: 6 April 2010

: Cilibende, D3, IPB

: Pengiriman benih ikan Garra rufa

: penggiriman benih sebanyak 3.000 ekor ke Cilibende
menggunakan angukatan kota

: 16 April 2010

: Ruang Diskusi BDP

: Persiapan monitoring IPB bersama dosen pembimbing dan dosen
penguji BDP

: Penyajian presentasi monitoring IPB dan dilakukan evaluasi
secara bersama serta pembahasan yang tepat

: 19 April 2010

: Kolam Babakan, Dramaga

: Pembayaran uang sewa ruangan pembenihan

: Uang sewa sebesar Rp 500.000 diserahkan kepada manajer
lapang kolam Babakan, Dramaga

: 4 Mei 2010

: Perumahan Taman Pagelaran, Ciomas

: Diskusi bersama dan konsultasi dengan dosen pembimbing

: melaporkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dan meminta
saran dari dosen pembimbing akan keberlanjutan kegiatan ini

: 5 Mei 2010

: Kampus IPB dan Wisma Novita

: Penyusunan laporan kegiatan kewirausahaan dan presentasi hasil
yang diperoleh
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